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BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi ini berjudul “Pepgembangan Sumber Daya Manusia Melalui
Pendidikan Dan Latihan Di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan
Pramuka ¢ Untuk menghindari salah penafsitan terhadap maksud judul
skripsi ini, maka penulis perlu tegaskan dan jelaskan istilah-istilah fungsional
yang terdapat didalamnya. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)!
Menurut Bank Dunia, dikutip oleh Tadjuddin Noer Effendi bahwa:
PSDM merupakan upaya pengembangan manusia yang menyangkut
pengembangan aktifitas dalam bidang pendidikan dan latihan, kesehatan,
gizi, penurunan fertilitas, peningkatan kemampuan penelitian, dan
pengembangan teknologi.z Sementara itu menurut Canadian Internasional
Development Agency (CIDA) dimuat dalam Me Whinney, kemudian
dikutip Tadjuddin Noer Effend’ mengemukakan bahwa :
“pSDM menckankan manusia baik sebagat alat (means) maupun tujuan
akhir pembangunan. Dalam jangka pendek dapat diartikan sebagai
pengembangan pendidikan dan pelatihan untuk memenuhi  kabutuban
segera, tenaga ahli teknik, kepemimpinan, tenaga administrasi, dan upaya

ini ditujukan pada kelompok sasaran untuk mempermudah mereka terlibat
dalam sistem sosio ekonomi dinegara itu”. . . . k

U Untuk menyederhanakan penulisan Pengembangan Sumber Daya Manusia, maka
untuk selanjutnya disingkat menjadi PSDM

7 Effendi, Tadjuddin Noer. 1995. Sumber Daya Masisia, Peliang Kerja, Dan
Kemiskinan. Jogjakarta: Tiara Wacana. Hal 4

? Ibid. Hal. 5
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PSDM yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu upaya
pendidikan dan latihan yang dilakukan oleh Kwartir Cabang Banyumas
Gerakan Pramuka secara sadar, dan &mrganisir demi terwujudnya anggota
Gerakan Pramuka pada tingkat Penegak dan Pandega yang berumur antara
16 sampai dengan 25 tahun agar menjadi manusia yang berkepribadian,
berwatak dan berbudi yang luhur, tinggi moral dan tinggi keterampilannya
serta dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri.

2. Pendidikan Dan Latihan (Diklat)4

Yang di maksud pendidikan dan latihan dalam pembahasan ini adalah
usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh Kwartir Cabang Banyumas
Gerakan Pramuka untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
mengembangkan sikap Pramuka Penegak dan Pandega vang berusié antara
16 sampai dengan 25 tahun, melalui Kegiatan pemberian latthan bagi
peranannya dimasa yang akan datang. Adapun pelaksanaan pendidikan dan
latihan ini di antaranya adalah Latihan Pengembangan Kepemimpinan
(LPK) yang menekankan pada penanaman kepemimpinan.

3. Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka

Yang dimaksud Kwartir Cab;mg Banyumas Gerakan Pramuka dalam
pembahasan ini adalah suatu lembaga pendidikan kepramukaan di tingkat
kabupaten. Kwartir Cabang Banyumas ini merupakan salah satu wadah
proses pendidikan dan latihan kepramukaan guna membina dan

mengembangkan generasi muda dengan menerapkan  Prinsip  Dasar

* Untuk mempersingkat penulisan Pendidikan Dan Latiban, maka untuk selanjutnya
disingkat menjadi Diklat



Kepramukaan Dan  Metode Kepramukaan serta sistem among yang
pelaksanaannya  disesuailkan dengan  keadaan,  kepentingan, dan
perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia.” Kwartir Cabang
Banyumas Gerakan Pramuka juga merupakan sebuah gerakan pendidikan
kaum muda yang didukung orang dewasa® yang pada hakekatnya semua
kegiatan dalam Gerakan Pramuka diarahkan untuk membina watak,
keterampilan, dan keschatan, Iwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka
ini terletak di JL. Prof. Dr. Soeharso No. 58 (Sebelah Timur GOR « Satria ©)
Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Rerdasarkan penegasan istilah-istilah diatas, inaka yang dimaksud
judul “Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan Dan
Latihan Di Kwartic Cabang Banyumas Gerakan Pramuka” adalah
usaha mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kwartir
Cabang Banyumas Gerakan Pramuka dalam meningkatkan kualitas sumber
daya para anggotanya pada tingkat Penegak dan Pandega melalui kegiatan

Diklat,

5 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 1999. Anggaran Dasar Gerakan Pramuka.
Jakarta : Kwarnas Gerakan Pramuka. Pasal 6

S Ibid. Pasal |

7 Ibid. Pasal 12



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Gerakan Pramuka dalam usahanya mencapal tujuannya, sebagaimana
tertuang dalam Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan
Pramuka, senantiasa berusaha meningkatkan mutu dan jumlah anggotanya.
Salah satu usaha tersebut adalah melaksanakan pembinaan dan pengembangan
Pramuka Penegak dan Pandega.

Guna menunjang k.eberhasilan tersebut perlu diselenggarakan berbagai
macam kursus atau diklat yang kemudian disebut diklat untuk Pramuka
Pénegak dan I';andega. Diklat untuk Pramuka Penegak dan Pandega akan
memberikan tambahan pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan berbagai
pengertian dibidang pendidikan.

Seiring dengan kemajuan jaman, kegiatan pembinaan dan PSDM dalam
hal ini melalui diklat dewasa ini dihadapkan pada banyak permasalahan
ataupun kendala-kendala, karena persoalan hidup yang dihadapi manusia juga
semakin kompleks, sehingga PSDM melalui diklat untuk para Pramuka
Penegak dan Pramuka Pandega khususnya dapat memberikan jawaban atas
persoalan-persoalan  tersebut. Disamping itu, beragamnya Kondisi latar
belakahg peserta diklat juga menuntut para pelatih atau instuktur diklat untuk
dapat lebih memahaminya, serta ahli dan cakap dalam mentransfer
pengetahuannya kepada Pramuka Penegak dan Pandega.

Permasalahan lain disamping mengenai kondisi latar belakang Pramuka

Penegak dan Pandega yang heterogen, juga ada permasalahan mengenai
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kesesuaian materi yang diberikan dengan tujuan akhir diklat kemudian
permasalahan yang lain adalah dana pendidikan dan latihan.

Banyaknya permasalahan PSDM  melalui diklat yang ada, akan
menghambat atau mengurangi kelancaraun_ pelaksanaan PSDM melalui diklat
khususnya di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka.

Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka merupakan salah satu
organisasi kepramukaan ditingkat kabupaten dengan segala kemampuan yang
ada telah berupaya menyelanggarakan diklat untuk pengembangan sumber
déya anggota-anggotanya di antaranya berupa lLatihan Pengembangan
Kepemimpinan (LPK), Kursus Pengelola Dewan Kerja (KPDK), Gladian
Pimpinan Satuan (DianPinSat), Kursus Instruktur (K1). Dalam setiap diklat ini
ada suatu kegiatan untuk penanaman sikap dan nilai moral para anggotanya,
yaitu renungan jiwa, kemudian Pendidikan dan Latihan Khusus, seperti SAR,
PPBN,; Unit Bantu Pertolongan Pramuka (UBALOKA), Perkoprasian,
Kewirausahaan, Sablon dan lain-lain sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat. Sedangkan pengembangan sumber daya agama melalui
pendidikan dan latihan agama di antaranya berupa Widyawisata, yaitu kegiatan
pendidikan dan latihan agama yang di antaranya dalam bentuk mengunjungi
dan mempelajari  tempat-tempat  bersejarah  Islam, Lembaga-lembaga
pendidikan dan dakwah Islam. Kegiatan yang lain berupa Kegiatan
Pengabdian atau Pengamalan agama Islam, seperti  pembangunan
masyarakat termasuk pembangunan tempat-tempat ibadah, dan usaha-usaha

untuk kemanusiaan, kemasyarakatan, dan agama. Selanjutnya adalah Keglaran



Perkemahan meliputi sholat jamaah, Kuliah atau diskusi tentang agama dan isi
kitab suci Al Quran, dan Tadarus Al Quran. Adapun sasaran dari keseluruhan
kegiatan yang dilaksanakan adalah diarahkan untuk membina watak, mental,
pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan.

Dengan kondisi dan kenyataan yaﬁg demikian itu, muncul persoalan
dibenak penulis, yaitu bagaimankah bentuk-bentuk pelaksanaan PSDM melalui
diklat di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka?, bagaimanakah model
pendekatan PSDM melalui diklat di Kwartic Cabang Banvumas Gerakan
Pramuka?, Bagaimankah hasil-hasil yang dicapai dalam PSDM melalui diklat .
di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka?, pertanyaan lebih lanjut
adalah bagaimankah kendala-kendala PSDM melalui diklat di Kwartir Cabang
Banyumas Gerakan Pramuka?.

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh berbagai pelaksanaan PSDM melalui diklat dan aspek-
aspek yang dikembangkan dalam pelaksanaan PSDM melalui diklat Pramuka
Penegak dan Pandega di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka.
Keterterikan penulis juga didasari, pertama, Gerakan Pramuka merupakan
organisasi yang memiliki kepedulian terhadap proses PSDM (generasi muda)
melalui diklat kepramukaan, hal ini dipandang representatlif dengan substansi
jurusan pengembangan masyarakat Islam sebagai elaborasi terhadap eksistensi
jurusan pengembangan masyarakat lslam, kedua, sepanjang pengetahuan
peneliti belum ada orang yang meneliti masalah tersebut, sehingga muncul

“rasa penasaran” penulis untuk meneliti secara objektif, eksistensi gerakan



pramuka dan konsistensi perjuangannya yang berlandaskan prinsip dasar dan

metode kepramukaan dalam setiap menjalankan tugas dan fungsinya.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas, maka dapatlah dirumuskan beberapa
permasalahan yang menjadi bahasan skripsi ini. Permasalahan itu adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk-beniuk PSDM melalui diklat Pramuka Penegak dan
Pandega di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka?
2. Apa saja aspek-aspek PSDM melalui diklat Pramuka Penegak dan Pandega

di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka 7

D. TUIUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah dia‘tas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Ingin mengetahui bentuk-bentuk PSDM melalui diklat Pramuka Penegak
dan Pandega di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan pramuka.
2. Ingin mengetahui aspek-aspek PSDM melalui diklat Pramuka Penegak dan

Pandega di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka.

F. KEGUNAAN PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka hasil penelitian ini

‘mempunyai kegunaan sebagai berikut



1. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran

terhadap pengembangan penelitian dibidang yang sama. Sebuah deskripsi

bentuk-bentuk dan aspek-aspek yang dikembangkan dalam PSDM mel alui

pendidikan dan latihan diharapkan dapat memberikan masukan

konstruktif terutama dalam kajian manajemen dan metodologi PSDM, dan

pelaksanaan dakwah bilhal di masyarakat

2. Kegunaan Praktis

e

Bagi mahasiswa

Penelitian ini  dapat dijadikan acuan data awal untuk
mendapatkan data-data lainnya yang lebih komprehensif didalam
penelitian masalah yang sama atau penelitian  masalah  yang
bersinggungan dengan pokok-pokok bahasan yang ada dalam
penelitian ini.
Bagi Gerakan Pramuka

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan konstruktif
secara obyektif bagi Gerakan Pramuka sekaligus sebagai parameter
evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi dan tugas Gerakan Pramuka
dalam mengembangkan cita-cita dan tyjuan PSDM melatui diklat
untuk mendinamisasikan eksistensi Gerakan Pramuka.
Bagi Fakultas Dakwah

Penelitian ini diharapkan akan dijadikan alternatif dakwah bilhal

untuk pengembangan masyarakat Islam di dalam Gerkan Pramuka.



F. KERANGKA TEORITIK
1. Batasan Pengembangan Sumber Daya Manusia

PSDM merupakan suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan,
dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai suatu hasil yang

optimalg. Batasan tersebut mengandung makna sebagai berikut :

‘a) Suatu Proses Perencanaan, artinya bahwa suatu hasil yang optimal tidak
akan tercapai dengan sendirinya, melainkan harus direncanakan,

dilaksanakan, dimonitoring, kemudian dievaluasi.

b) Pendidikan, pelatihan dan pengelolaan merupakan nilai intrinsik dalam
sebuah proses perecanaan unuuk mencapai hasil yang optimal, artinya
untuk mencapai hasil yang optimal diperlukan tenaga yang profg:sional
dan berkualitas baik dalam bidangnya. Dalam hal ini diperlukan

pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan.

¢) Ungkapan untuk mencapal suatu hasil yang optimal mengandung makna
bahwa pengembangan sumber daya manusia bersifat syarat nilai. Hasil
yang diinginkan secara optimal itu penuh dengan awan perangkat nilai
inti instumental yang jelas serta teruji bermanfat untuk menyelesaikan

berbagai permasalahan yang dihadapi. Pengembangan sumber daya

N
¥ Notoatmodijo, Soekidjo. 1998. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT
Rineka Cipta. hal. 3
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manusia Islam dengan sendirinya memakai ajaran Islam sebagal sumber
~ acuan utamanya.

Manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk
sosial mempunyai berbagai macath kebutuhan, baik kebutuhan material
maupun kebutuhan non-material. Soekidjo Notoatmodjo dalam buku PSDM
mengemukakan bahwa Abraham H. Masiow, mengklasifikasikan kebutuhan
manusia itu dalam tingkatan kebutuhan, yang selanjutnya disebut Hirarki

‘Kebutuhan’, yaitu :
a) Kebutuhan Fisiologis;

Merupakan kebutuhan dasar bagi manusia (basic need) dan
bersifat kebutuhan fisik atau kebendaan, seperti sandang, papan, pangan.
Untuk dapat memenuhi kebutuhan itu secara optimal, otomatis harus

bekerja, maka ia perlu kemampuan yang memadai.
b) Kebutuhan Jaminan Keamanan,

Rasa aman dapat dipenuhi bila orang terbebas dari segala

ancaman baik fisik, psikologis maupun sosial.
¢) Kebutuhan yang Bersifat Sosial;

Kebutuhan ini mencakup kebutuhan akan kasih sayang,

bekumpul dengan orang lain dan pengenalan diri.

N

¥ Notoatmodjo, Soekidjo. Loc. Cit. Hal. 4-8
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d) Kebutuhan yang Bersifat Pengakuan atau Penghargaan;

Kebutuhan ini berkenaan dengan pencapaiaan pestas,

kesuksesan dan penghargaan.
e) Kebutuhan Akan Kesempatan Mengembangkan Diri.

Kebutuhan ini bisa dicapai dengan mempertinggi kualitas kerja,
dan memantapkan peranannya dalam kehidupan. Ini  merupakn

tingkatan kebutuhan yang paling tinggi.

Dengan demikian, menurut Maslow pengembangan sumber daya
manusia memiliki urgensi sebagai upaya untuk merealisasikan semua
kebutuhan.'

2. Bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia

Salah satu bentuk PSDM adalah melalui diklat. Dengan kata lain
diklat adalah suatu upaya untuk mengembangkan kemampuan intelektual
dan kepribadian manusia. Pendidikan dikenal dalam teori dan praktik. Teori
pendidikan, yaitu pengetahuan tentang makna dan bagaimana seyogyanya
pendidikan itu dilaksanakan, Praktik pendidikan, yaitu pelaksanaan

- 1
pendidikan secara konkret.'

Pendidikan juga diartikan sebagai suatu aktivitas PSDM yang

dirancang untuk meningkatkan kompetisi peserta pendidikan diluar

1 Soekidjo Notoatmodjo. Loc.Cit. Hal. 8
' fmam Barnadib. 1996, Dasar-Dasar Kependidikan Memahami Makna Dan
perspektif Beberapa Teori Pendidikan. Jakarta : Ghalia Indonesia. Hal. 8
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pekerjaan yang sedang dihadapi. Latihan adalah semua kegiatan yang
dirancang untuk meningkatkan kinerja peseria latihan pada pekerjaan yang
sedang atau akan dihadapi. Menurut Instruksi Presiden No. 15/1974, bahwa
latihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterambilan diluar sistem pendidikan yang
berlaku, dalam waktu yang relatif éingkat dengan metode yang lebih
mengutamakan praktek daripada teori'”.

Menurut Noeng Muhajir, pendidikan merupakan proses sadar

pengembangan kecakapan manusia. Karena merupakan' suatu proses,
pendidikan bersifat evolusioner dan tidak pernah mulai dari nol, maka
segala yang pernah dicapai hendaklah dipandang sebagai titik tumbuh.
Selanjutnya Noeng Muhajir menyebutkan faktor-faktor yang
berperan dalam proses pendidikan, yaitu : subjek pendidikan (anak didik
yang sedang berproses), tujuan pendidikan (sesuatu yang hendak dicapai),
stimulasi (peran mendorong yang dilakukan oleh alat-alat pendidikan), dan
pendidik.13 Kemudian Prof Zamroni dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa john C. Bock dalam Educational And Development : A Conflict
Meaning, mengidentifikasikan peran pendidikan dalam pengembangan
mayarakat, yaitu : a) untuk memasyarakatkan ideologi dan nilai-nilai sosial,

kultural masyarakat, b) mempersiapkan tenaga kerja untuk memerangi

2 [mam Bernadib. Loc. Cit. Hal. 3 :
1> Noeng Muhajir. 1977. /lmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial. Yogyakarta : Rake
Sarosin. Hal. 97
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kemiskinan, kebodohan dan mendorong perubahan sosial, dan c¢) untuk
meratakan kesempatan dan pendapatan dalam sektor produktifitas serta

ekonomi masyarakat.'

Vembriarta mengelompokan konsep  pendidikan dalam tiga
golongan,lS yaitu: a) pendidikan formal ialah pendidikan yang terstruktur,
baik umur, waktu dan urutan, serta memiliki kurikulum, standart akademis
dan system ujian yang relatif ketat. Lebih pdpulemya pendidikan formal ini
fnerupakan péndidikan yang aktivitasnya dilakukan di sekolah—sekolah,'® b)
pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh melalui kehidupan
sehari - hari baik melalui mass media, maupun pergaulan yang tidak disertat
persyaratan dan berlangsung seumur hidup,‘7 dan ¢) pendidikan non
formal adalah pendidikan yang dilakukan diluar sekolah, tetapi tetap ada
rencana dan program pendidikan yang pasti (sistematis) tetapi tidak seluas
dan sedalam rencana pendidikan formal."®

Alison Hardingham'’ membedakan karakteristik pendidikan dan

latihan seperti pada tabel berikut.

4 oamroni. 2000, Paradigma Pendidikan Masa Depan. Yogyakarta @ Beograf
Publishing, Hal. 2-3 ’

'S Vembriarta, 1979. Kapita Selekta Pendidikan. Yogyakarta : Yayasan Pendidikan
Paramita. Hal. 133

'6 Noeng Muhajir. 1983. Kepemimpinan adopsi, Inovasi Untuk Pembangunan
Masyarakat. Yogyakarta Rake Press, Hal. 12

Supeno. 1976, Pendidikan Nonformal Dan Program-Programnya Dalam

Pembangunan Sosial. Y ogyakarta : TKIP, Hal. 17

18 \william F. O’neil. 2001, Ideologi-ldeologi Pendidikan. Yogyakarta . Pustaka
Pelajar. Hal. 330 "

1 Hardingham, Alison. 1996, Designing Training. london. Institur Of Personel And
Development, Hal. 5
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Tabel 1
Perbedaan Karakteristik Pendidikan dan Latihan
NO PENDIDIKAN LATIHAN
1. ‘Metode pembelajaran untuk anak- Metode pembelajaran  untuk
anak atau remaja orang dewasa
2. Sistem pembelajaran lebih bersifat Sistem  pembelajaran  lebih
B umum bersifat khusus
3. Umum, seperti yang dilakukan ole Khusus, sesuai dengan program
| kelompok usia - | latihan
4, Menekankan pada transfer | Menekankan pada  perubahan
pengetahuan perilaku atau nilai

Pada prinsipnya, pendidikaﬁ dan latihan serta pengembangan adalah
sama, yaitu suatu proses kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan mengembangkan sikap. Namun demikian proporsi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang diberikan tidak sama
karena tujuannya berbeda.

Selanjutnya tujuan diklat tentunya tidak terlepas dari tujuan
organisasi, maka dari itu sebelum mengetahui apa itu tujuan diklat untuk
Pramuka Penegak dan Pandega terflebih  dahulu  dikemukakan tujuan

Gerakan Pramuka.

. . o 0
Dalam buku Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar’
dijelaskan bahwa:
“Gerakan Pramuka bertujuan mendidik anak-anak dan pemuda Indonesia

agar mercka menjadi manusia yang berkepribadian, berwatak, dan berbudi
pekerti luhur, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat

S
20 Ywarir Nasional Gerakan Pramuka. 1983, Kursus Pembina Pramuka Mahir tingkat
Dusar. Jakarta: Kwuinas Gerakan Pramulkn Hal. 43
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mental dan tinggi moral, tinggi kecerdasan dan mutu ketrampilannya, kuat
dan sehat jasmaninya”.

Lebih Lanjut, dalam buku tersebut dijelaskan bahwa

“Tujuan Gerakan Pramuka adalah menjadikan warga negara Indonesia yang
berjiwa Pancasila, setia, dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik
Idonasia serta menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat
menbangun  dirinya sendiri  secara mandiri  serta  bersama-sama
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki
kepedulian sesama hidup, dan alam lingkungan, baik lokal, nasional,
maupun internasional®*!

Tidak terlepas dari tujuan tersebut, dalam Keputusan Kwartir
‘Nasional Gerakan Pramuka No.43/1997 tentang Pefunjuk Penyelenggaraan

Pendidikan dan Latihan Pramuka Penegak dan Pandega®™ menyebutkan

—~—

e
bahwa :
“Tujuan pendidikan dan pelatihan Pramuka Penegak dan Pandega ialah
untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kepemimpinan Pramuka Penegak dan Pandega dalam
berbagai segi kehidupan organisasi dan masyarakat sehingga dapat menjadi
kader bagi Gerakan Pramuka dan bangsa”.’

3. Langkah Dan Sasaran Pengembangan Sumber Manusia

Langkah-langkah yang digunakan dalam PSDM adalah sebagai

berikut :
a) Inventarisasi Fakta®

Inventarisasi fakta disini meliputi beberapa hal sebagai berikut :

21 Kartir Nasional Gerakan Pramuka. Loc. Cit. Hal. 43
2 ywartic Nasional Gerakan Pramuka. 1997. Surat Keputusan Tentang Petunjuk
" Penyelenggaraan Pendidikan Dan Pelatihan Pramuka Penegak Dan Pandega. Jakarta; Kwarnas
Gerakan Pramuka. Hal. 3

3 Waryono Abdul Ghafur. 2001. Pengembangan Sumbe Daya Manusia Tilikan
AlQuran. Yogyakarta POPULIS, edisi November. Hal. 22
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a.1. Fakta Material, yaitu usaha untuk mengungkapkan seluruh kondisi
fisik yang ada di sekitar tempat pengembangan sumber daya
manusia, dalam hal im meliputi : penggunéxan fasilitas gedung atau
ruangan, sarana informasi, sarana operasional atau dengan kata lain

pemanfaatan segala macam sarana dan prasarana yang ada.

a.2.Fakta sosial, ekonomi dan hukum, yaitu usaha untuk mengungkapkan
selurtih kondisi sosial, yang meliputi : keadaan sumber daya manusia
yang ada, latar belakang sosial pendidikan, keadaan ekonomi, usaha

/

produksi dan kelembagaan dalam masyarakat.
b) ldentifikasi Masalah

Dalam langkah kedua ini, akan diidentifikasi berbagai masalah
yang menyangkut upaya PSDM melalui pengembangan aktivitas dalam
bidang diklat, kesehatan dan gizi, kesempatan ketja, lingkungan hidup

yang sehat, pengembangan karier, dan kehidupan politik yang sehat.
¢) Kegiatan Pemecahan Masalah

Dalam langkah yang ketiga int dituntut untuk menguasai segala
permasalahan yang ada dan mampu memecahkan masalah-masalah
tersebut secara tepat, dan menjadikan sumber daya manusia sebagai

sumber daya manusia yang efektif.
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Konsep PSDM memiliki makna yang scrupa atau dipertukar artikan
dengan konsep pengembangan masyarakat walaupun sebenarnya memiliki
penekanan yang berbeda. Untuk itu sasaran PSDM dapat berupa sasaran
individu, kelompok, dan sasaran lingkungan fisik dan sosial.** Sedangkan
aspek-aspek yang dibangun meliputi : 1) sasaran individu, yang meliputi
pengetahuan (knowledge), sikap dan nilai-nilai - (attitude and values),
ketrampilan produktif untuk memperoleh pendapatan (income generating).

2) sasaran kelompok, yang meliputi kemempuan berorganisasi, kemempuan
diskusi atau musyawarah untuk memcahkan masalah, kehidupan kelompok
yang dinamis. 3) sasaran lingkungdn sosial, yang meliputi penciptaan
iklim kondusif bagi terjadinya proses pembaggunan, pengembangan
partisipasi masyarakat, pembentukan atau pengembangan institusi sosial
sebagai prasyarat terjadinya proses pembanguna atau .pembel?‘xjaran. 4)
sasaran lingkungan fisik, yang meliputi fungst mei‘nfasilitasi terjadinya
kegiatan masyarakat, seperti pembanguan gedung, tempat ibadah, gap‘ura,'
sarana transportasi, irigasi, perumahan, listrik, alat komunikasi, pelayanan
pendidikan atau kesehatan.

4. Metode Dan Pendekatan Pengembangan sumber Daya manusia

Dalam buku PSDM , Soekidjo Notoatmodjo:'5 mengemukakan

bahwa pada garis besarnya ada dua macam metode yang digunakan dalam

pengembangan sumber daya manusia, yaitu

# @> 1999, Pengembangan Masyarakat, \Sawm 1, Aral I)(m Tujuannya.

Yogyakarta > makalah sarasehan JPM[. Hal 34— . /'z Z4Z~
2 Notoatmodjo, Soekidjo. Loc. Cir. Hal. 33-36 /‘
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a) Metode “Off The Job Site” (Diluar Kegiatan)

PSDM melalui diklat dengan menggunakan metode. ini berarti
peserta didik keluar sementara dari kegiatannya, untuk mengikuti diklat.
Pada umumnya metode ini mempunyai dua macam teknik, yaitu :

a.1 Teknik Presentasi Informasi
Yang dimaksud dengan teknik ini adalah menyajikan
informasi yang tujuannya mengintroduksikan pengetahuan, sikap,
dan kete_rampi]an baru kepada para peseta didik. Harapan akhir
dari'proses pengetahuan, sikap, dan ketrampi‘lan peserta diadopsi
oleh peserta diklat. Termasuk dalam teknik ini antara lain
Ceramah biasa, diskusi, teknik pemodelan perilaku, dan teknik
magang.
a.2 Teknik Simulasi
Simulasi adalah suatu peniruan karakteristik atau perilaku
tertentu dari dunia riil sedemikian rupa sehingga, para peserta didik
dapat merealisasikan seperti keadaan sebenarnya.
Metode-metode simulasi ini mencakup : imulator alat-alat,

studi kasus, permainan peran, teknik di dalam keranjang.

b) Metode “On the job site” (Didalam Kegiatan)
Pelatihan ini berbentuk penugasan peserta didik baru kepada

yang telah berpengalaman (senior). Hal ini berarti, kepada peserta didik
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yang sudah berpengalaman - untuk membimbing atau mengajarkan
kepada yang baru.

Selanjutnya, Edwin B. Fillipo, mengemukakan ada empat
metode dasar yang digunakan dalam PSDM melalui pela‘cihan,26 yaitu :
1) Pelatihan Di Tempat Kerja (On The Job Training)

Keberhasilan pelatihan tergantung para instruktur dalam
menjelaskan  seperangkat prpsedur untuk melaksanakan tugas
tertentu yang dikembangkan dari pengalaman dan penelitian.

2) Sekolah Vestibul |

Yaitu sekolah yang dibentuk untuk mengatasi masalah
pelatihan ditempat kerja untuk kebutuhan fungsional khusus untuk
para eksekutif dibidang personel manajemen dalam mengembangkan
fungsi staf dari mulai pengembangan diti sampai proses produksi

tertentu.

3) Magang
Dirancang untuk keterampilan yang lebih tinggi yang
mengutamakan pengetahuan dalam pelaksanaan suatu keterampilan
atau serangkaiaan pekerjaan yang berhubungan,
4) Kursus-Kursus
Pelatihan yang ditujukan untuk mengawasi keahlian dibidang

tertentu, dilakukan dalam waktu yang singkat, mengutamakan sistem

26 Bashir Barthos, 1990. Manajemen Swumber Daya Manusia : Suatu Pendekatan
Mukro. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 95
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yang praktis, dan keberhasilanny2 memeriukan peran aktif peserta
didik.

Sedangkan dalam setiap pendekatan yang dilakukan oleh
setiap institusi PSDM ini, menurut Tadjuddin Noer Effendi terdapat
perbedaan pendekatan karena adanya perbedaan pengertian PSDM?.
Pendekatan tersebut adalah : Pertama, Pendekatan Mutu Modal
Manusia (human capital), menekankan bahwa manusia adalah faktor
produksi yang amat penting selain tanah, teknologi, dan modal. Oleh
karena itu bila produktivitas akan ditingkatkan, maka selain modal dan
menambah input untuk meningkatkan mutu tanah, juga kualitas sumber
daya manusia perlu ditingkatkan. Upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia perlu adanya investasi pada bidang pendidikan, pelatihan,
dan keschatan. Kedua, Pendekatan Terpadu, yaitu pendekatan dengan
undur-unsur perencanaan sumber daya manusia yang berhubungan
dengan perameter-parameter dasar proses pertmﬂauhan28 Perencanaan
sumber daya manusia mencakup perencanaan jumlah modal manusia,
pengembangan, dan pemanfaatannya.. Pengembangan manusia terpadu
disini adalah pendekatan antar disiplin yang melibatkan berbagai
cabang ilmu pengetahuan. Dan Ketiga, Pendekatan pemecahan

masalah, yaitu bahwa model ini peserta didik dituntut untuk menguasai

27 Effendi, Tadjuddin Noer. 1995. Sumber Daya Manusia, Peluang Ketja, Dan
Kemiskinan>Jogjakarta: Tiara Wacana. Hal. 6
* Ibid. Hal. 17
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permasalahan yang ada dan mampu memecahkan masalah-masalah
tersebut secara fepat dan xﬂ,cijadikan sgmber daya manusia menjadi
sumber yang efektif.

Tindakan yang dilakukan adalah meningkatkan kemampuan
berfikir manusia, pengetahuanf dan Keterampilan dengan penguasaan
informasi dan kemampuan memilih informasi yang dibutuhkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan melalui  proses
latihan yang terarah, Di samping itu, keterbukaan dalam penyebaran
informasi amat membantu dalam proses pemecahan masalah.

Melihat eksistensi diklat dalam konsistensi perjuangan Kwartir
Cabang Banyumas Gerakan Pramuka dalam membahas misinya sebagai

pengembang sumber daya manusia (generasi muda) yang mendorong

penulis melakukan penelitian.

G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.”>  Penelitian dda,lah
pencarian fakta menurut metode objektif yang jelas, untuk menemukan fakta

dan menghasilkan dalil atau hukum®. Dalam upaya memperoleh data dan fakta

2A nton H. Bakker. 1986. Metode-Metode Filsafat. Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal. 6
30 Niuhammad Nadzir. 1988. Metode Penelitian. Jakarta © Ghalia Indonesia, Hal. 14
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yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa langkah
sebagai berikut :
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk memperoleh
keterangan, sedangkan menurut Suharsimi  Arikunto, subyek penelitian
adalah orang yang menjadi sumber penelitian’’. Dalam penelitian ini, orang
yang menjadi sumber penelitian adalah individu aktor lapangan yang
| merupakan érz\ng kunci (key person) di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan
Pramuka, dalam hal ini adalah Ketua Harian, Ketua dan Sekretaris Komisi
Teknik Kepramukaan, Andalan Cabang Urusan Tatihan, Peningkatan
Sumber Taya Manusia, dan Keterampilan, Andalan Cabang Urusan
Rokhani dan Rokhani Islam, Unsur Badan Pelaksana, Ketua Lembaga
Pendidikan Kader Pramuka, kemudian Unsur Staf Kwartir Cabang, Andalan
Cabang Urusan Sekretariat dan Kepala Seksi Teknik Kepramukaan. Key
person ini dipilih dengan ‘mempertimbangkan relevansi kewenangan dan
kemampuan yang dikembangkan, dengan kata lain key person yang dipilih
adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan dan sikap yang relevan

dengan tujuan penelitian.

M gyharsimi Arikunto. 1998, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta
- Rineka Cipta, Hal. 90



Obyek penelitian adalah pokok bahasan dai penelitian yang akan
diteliti oleh penulis, Obyek dalam penelitian ini adalah PSDM melalui diklat
Pramuka Penegak dan Pandega.

2. Sumber Data

a. Sz..mzber data  primer, yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama. Sumber-sumber primer adalah sumber ashi
baik berbentuk dokumen maupun sebagai peninggalan }ai.nnya32 Dengan
kata lain, sumber data primer adalah sumber data vang diperolch
langsung dari Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka serta dari
sumber yang diwawancarai.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber-sumber yang mengutip dari sumber
lain, Sumber-sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-
sumber lain.”’ Sehubungan dengan hal diatas, maka yang menjadi sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah semua informasi yang
berkaitan dengan dinamika PSDM, baik berupa buku-buku penunjang,
pendapat tokoh, maupun karva-karya lain yang menunjang.

Dari kedua sumber data diatas, yaitu sumber primer dan sekunder
dapat berupa kata-kata atau pendapat, tindakan, dan dokumen, Untuk data-

data yang berupa kata-kata diperoleh melalut wawancara, untuk data-data

3 Winamo Surakhmad. 1994 Pengantar Penelitian fimiah Dasar : Metode Dan
Teknik. Bandung : Tarsito. Hal. 134
% Ibid. Yial. 134
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yang berupa tindakan, diperoleh dari observasi, sedangkan untuk data-data

tertulis (dokumen), diperoleh melalui dokumentast.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai dalz{m pengumpulan data yang diperiukan

dalam penelitian Skripsi ini adalah :

a.

Metode Wawancara

Metode wawancara (interview) adalah pengumpulan data yang
ditujukan’ kepada informan yang terpilih. Informan ini dipilih dengan
mempertimbangkan relevansi  kewenangan dan kemampuan yang
dikembangkan. Diantara informan itu adalah tokoh- tokoh Kwartir
Cabang Banyumas disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan tema yang diinginkan. Hal ini relevan dengan pendapat
Singarimbun bahwa informan haruslah orang yang memiliki pengetahuan
dan sikap yang relevan dengan tujuan penélitian34 Pengumpulan data
yang di perlukan melalui wawancara disajikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan tema yang diinginkan35 Teks interview
yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas terbimpin.
Menurut  Sutrisno  Hadi, dalam interview pebas terpimpin ini
penginterview membawa kerangka petanyaan-pertanyaan (frame work of

question) untuk disajikan, tetapi bagaimana cara pertanyaan diajukan dari

Hal. 145

Hal. 23

3% Singarimbun, Masri. 1982, Metode Penelitian Survai. Jakarta © LP3ES, Cet. 1L

3. Komarrudin, 1997, Metode Penelitian Skripsi Dan Thesis. Bandung @ Aksara.
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irama (timing) sama sekali diserahkan dalam kebijakan penginterview3 ,
Interview ini diharapkan bisa berkembang karena dalam penyampaiannya
bersifat longgar tanpa keluar dari pedomzm yang dipakai melalui
wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan37
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, catatan harian, prasasti, agenda dan sebagainya38 Adapun
dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian skripsi ini adalah

1.) Laporan-laporan konfidensial, yaitu suatu laporan yang ditulis
setelah peristiwa itu terjadi, misalnya; laporan pertanggungjawaban
atau buku catatan kegiatan yang sudah terlaksana dari institusi yang
diteliti.

2.) Laporan umum, yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis
atau disampaikan oleh suatu majalah, journal, atau media lainnya
mengenai sesuatu yang berhubungan dengan institusi yang diteliti.

3.) Dokumen resmi institusi yang diteliti.

4.) Buku-buku yang berhubungan dengan masalah.

36 Grisno Hadi, 1987. Metode Research. Jogjakarta. . Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. Hal. 206

37 guharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian : Suatu Pendeketan Prakiek. Jakarta
: Rineka Cig‘ta. Hal. 231

¥ Ihid. Hal. 236
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¢. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan dengan sistematik
dengan fenomena yang diselidiki®® Hal ini sejalan dengan pendapatnya
Joko Subagyo,® vaitu bahwa observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan
gejala-gejala  psikis untuk ke;"nudian dilakukan pencatatan. Dalam
pengumpulan data ini digunakan teknik survey dan dilakukan secara
terbuka, értinya peneliti melihat dan terjun langsung dilapangan dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan serta diketahui oleh subjek. Metode
ini digunakan untuk mengungkapkan data secara langsung tentang
sesuatu yang berkaitan dengan proses diklat dalam PSDM.
4. Metode Pemeriksaan Data
Menurut Lexy J. Moeloeng, teknik trianggulasi merupakan teknik
pemeriksan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dﬂuar'
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagal penﬁbanding terhadap data
itu"' Dalam pelaksanaannya, peneliti memakai teknik pemeriksaan yang
memanfz}atkan penggunaan trianggulasi sumber.

Teknik trianggulasi sumber tersebut dilakukan dengan cara

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informast

3 Koencjoroningrat. 1993 Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta PT
Gramedia Pustaka Utama. Hal. 63

4 joko Subagyo. 1997. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktck. Jakarta : Rineka
Cipta. Hal 39

7 Lexy J. Moeloeng. 1998. Metode Penclitian Kualitatif. Bandung : Remaja Kerta

Karya. Hal. 178
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, misalnya; dengan jalan
membandingkan apa yang dikatakan key person di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi, atau dengan membandingkan hasil
wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang berkaitan.
Metode Analisa Data

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka dengan melalui

beberapa metode yang diterapkan, data tersebut dikelola dan analisa lebih

lanjut agar mempunyai makna. Metode analisa data yang penulis

pergunakan dalam penelitian ini bersifat “Deskriptif Interpretatif”, artinya
apabila data telah terkumpul lalu  disusun, dilaporkan apa adanya,

diinterpretasikan (dijelaskan) supaya bermakna.

Sedangkan teknik deskriptif yang. penulis juga pergunakan adalah
analisis kualitatif, dengan menganalisa akan diperoleh gambaran yang
sistematik mengenai isi suatu dokumentasi. Dokumentasi tersebut diteliti
isinya kemudian diklasifikasikan menurut kriteria atau pola tertentu. Oleh
karena itu seperti yang dikatakan Bugman dan Taylor bahwa penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau bisa dari orang-orang dan perilaku yang
diamati’* Masih menurut  Mocloeng, bahwa langkah-langkah yang

dilakukan dalam menganalisis data™ adalah sebagai berikut :

2 Lexy J. Moeloeng. Loc. Cit. Hal. 3
3 Ibid. Hal. 190
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a). Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini  dimaksudkan untuk
merangkum data, dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari tema
dan polanya dan reduksi data sélanjutnya dilakukan dengan membuat
abstraksl.
b). Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu menguraikan segala
sesuatu yang terjadi dalam proses pengembangan sumber daya manusia
melalui pendidikan dan latihan Pramuka Penegak dan Pandega di
Kwartir Cabang Banyumas Gerz}kan Pramuka dan sasaran yang ingin
dicapai dalam pengembangan sumber daya manusia malalui pendidikan
dan latihan tersebut. Pendiskripsian ini dilakukan berdasarkan pada apa
yang dilihat atau diperoleh selama penelitian.
¢). Pengambilan Kesimpulan |
Data yang diperoleh dan disusun, selanjutnya  dibuat
kesimpulan. Ketiga langkah dalam menganalisis data tersebut menjadi
acuan dalam menganalisis data-data penclitian sehingga dapat tercapai

suatu uraian sistematik, akurat, dan jelas.






BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPULAN
Dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan, setelah dianalisa, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aktifitas pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan
fatihan yang ada di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka
dijabarkan dalam bentuk-bentuk kegiatan. Kegiatan yang dimaksud di
antaranya adalah Latihan Pengembangan Kepemimpinan (LPK), Kursus
Pengelola Dewan Kerja (KPDK), Gladian Pimpinan Satuan (DianPinSat),
pendidikan dan latihan agama, berupa Tenungan jiwa, dan pendidikan dan
latihan khusus seperti : Kursus Kewirausahaan, meliputi © menyablon,
mekanik bengkel mesin otomotif bensiﬁ,, aplikasi makanan khas Banyumas

(seperti mendoan, getuk goreng, soto sokaraja, dawet ayu, dan kripik

2. Aspek-aspek yang dikembangkan dalam pengembangan sumber daya
manusia melalui pendidikan dan latihan di kwartir cabang Banyumas
meliputi pertama, aspek pengembangan sikap (kepribadian) dan nilai
moral (watak dan mental), dan kedua, aspek pengembangan pengetahuan
dan mutu keterampilannya, yaitu berupa pengetahuan dan keterampilan
mengonsep suatu rencana kegiatan (conceptual skill), keterampilan

melaksanakan teknis (technical skill), keterampilan memimpin dan

88



mengelola organisasi (manajerial skill), disamping itu ada keterampilan
yang bersifat pribadi untuk meningkatkan taraf hidup dan penghidupan,
yaitu kewirausahaan, meliputi keterampilan menyablon, membuat gorong-
gorong, keterampilan mekanik otomotif bensin, membuat makanan khas
Banyumas seperti mendoan, dawet ayu, soto sokaraja, kripik tempe, dan
getuk goreng. Ada lagi keterampilan yang sifatnya untuk membantu dan
menolong sesama hidup dalam hal bencana alam dan kecelakaan,

diantaranya banjir, gunung meletus, kebakaran dan lain-lain.

B. SARAN-SARAN
Dalam rangka mensukseskan pelaksanaan pengembangan sumber daya
manusia melalui pendidikan dan latihan bagi Pramuka Penegak dan Pandega

di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka dan demi peningkatan serta

pencapaian tujuan dan saéaran yang lebih bailk lagi, maka dengan

terselesaikannya penelitian ini, tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak
manapun dan dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan saran-

saran sebagai berikut .

1. Kepada Bapak Ketua Kwartir Cabang Banyumas Gerakan Pramuka,
hendaknya kegiatan pengembangan sumber daya manusia melalui
pendidikan dan latihan kepramukaaﬁ, pendidikan dan latihan khusus, dan
diklat agama bagi Pramuka Penegak dan Pandega yang telah terlaksana
perlu terus diperhatikan dan ditingkatkan agar prestasi Kwartir Cabang

Banyumas yang telah dicapai akan terus bertahan dan meningkat serta



diharapkan akan selalu memperhatikan pengembangan sumber daya
manusia para anggotanya (generasi muda) karena ditangan merekalah
bangsa dan negara serta Gerakan Pramuka nantinya akan dipegang.

. Kepada para pendidik yang ada di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan
Pramuka untuk lebih meningkatkan kualitas dan penguasaan materi
pendidikan dan latihan dengan jalan memperbanyak belajar dari semua
sarana informasi yang telah ada baik membaca buku-buku mengenai
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pengembangan sumber daya
manusia, majalah, koran serta bisa memetik manfaat atau mengambil
pelajaran dari pengalaman atau dari apa dan bagaimana yang didengar dari
radio atau televisi.

. Kepada para pendidik juga antuk  lebih banyak bertukar pikiran,
berdiskusi, curah pendapat atau brainstorming untuk mencari dan
menggali informasi mengenai bagaimana meningkatkan keahlian dan
kecakapan dalam mendidik.

. Konsep bentuk pelaksanaan pendidikan dan latihan yang akan
dilaksanakan dalam program pengembangan sumber daya manusia para
anggotanya (generasi muda) harus selalu mendasarkan pada sistem nilai
kehidupan masyarakat dan juga sesuai kebutuhan para anggotanya.

. Kepada seluruh entitas yang ada di Kwartir Cabang Banyumas Gerakan
Pramuka serta seluruh lapisan masyarakat agar benar-benar mendukung
kegiatan pengembangan sumber daya manusia para anggota Gerakan

Pramuka melalui pendidikan dan latihan bagi Pramuka Penegak dan



Pandega demi terciptanya sumber daya manusia (generasi muda) yang
tangguh, terampil, ahli serta cakap dalam menghadapi segala tantangan
jaman dengan selalu berpegang teguh pada nilai-nilai moral kehidupan,

6. Kepada semua pembaca agar dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dan
mengkritisi serta memahami segala persoalan yang ada dalam skripsi ini
untuk  kemudian dapat dijadikan pelajaran dan atau pengalaman

dikemudian hari.

C. PENUTUP

Dari lubuk hati yang paling dalam, penulis mengucapkan puji syukur
kehadirat Alloh SWT dan atas ridlo dan karunia-Nya penyusunan skripsi ini
dapat terselesaikan meskipun masih sangat sederhana.

Upaya yang maksimal telah penulis curahkan sepenuhnya dalam rangka
penyusunan skripsi ini, dengan harapan dapat tercapai hasil yang diharapkan.
Akan tetapi, penulis menyadari sepenvhnya, bahwa “Tiada Gading Yang
Tak Retak”, kesalahan-kesalahan dan kekurangan-kekurangan dalam
penulisan skripsi imi pasti tidak dapat dihindari sebagai suatu kesalahan dan
kekurangan diluar batas kemampuan manusia biasa. Dari sini pulalah, penulis
menyadari bahwa kritik yang kritis dan  konstruktif yang lebih
menyempurnakan dari para pembaca akan diterima dengan lapang dada
sebagai masukan yang baik, dan merupakan alternatif untuk belajar dari

pengalaman.



Kesadaran yang dalam dan semangat yang lebih maju memberikan
sebuah wahana kelapangan bagi penulis untuk membuka dan menerima
segala kritik dan saran yang mengarah pada sedikit penyempurnaan skripsi
int.

Akhirnya hanya kepada Alloh-lah, penyusun memohon doa dan
bergantung dari segala apa yang terjadi. Semoga Alloh SWT senantiasa
meridloi apa yang telah, sedang, dan akan kita kerjakan, dan semoga apa yang
ditulis dalam skripsi ini memberi manfaat bagi diri penulis pada khususnya

dan para pembaca pada umumnya. Aaamiiin, Yaa Robbal Alamiin.
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